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ABSTRAK

Penelitian in1 berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Peredaran Narkotika
di Lembaga Pemasyarakatan Oleh Oknum Sipir”, yang bertujuan untuk
menganalisis pengaturan hukum terkait keterlibatan aparat pemasyarakatan dalam
peredaran narkotika serta menjelaskan bagaimana bentuk pertanggungjawaban
pidana terhadap sipir yang menyalahgunakan jabatannya. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus penyalahgunaan wewenang oleh oknum
sipir yang justru berperan sebagai fasilitator jaringan narkotika di dalam lapas,
sehingga mengancam integritas sistem pemasyarakatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Bahan hukum primer meliputi Undang- Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022
tentang Pemasyarakatan, serta putusan pengadilan yang relevan. Bahan hukum
sekunder diperoleh dari jurnal, buku, artikel ilmiah, dan pendapat para ahli hukum.
Seluruh bahan hukum dihimpun melalui studi kepustakaan dan dianalisis dengan
teknik analisis normatif-kualitatif untuk menilai kesesuaian regulasi dan
implementasinya di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi terkait keterlibatan aparat
pemasyarakatan dalam tindak pidana narkotika sebenarnya telah diatur secara tegas
melalui ketentuan pidana dalam UU Narkotika, ketentuan pemberatan dalam
KUHP, serta sanksi etika dan disiplin dalam regulasi kepegawaian. Namun,
implementasinya masih menghadapi kendala, seperti lemahnya pengawasan
internal, praktik korupsi, dan tingginya risiko penyalahgunaan jabatan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penegakan hukum yang tegas, penguatan pengawasan,
serta pembenahan sistem pemasyarakatan menjadi langkah penting untuk
meminimalisasi keterlibatan oknum sipir dan mengembalikan fungsi lapas sebagai
tempat pembinaan, bukan pusat aktivitas kriminal

Kata kunci: Oknum sipir, Peredaran narkotika, Lembaga pemasyarakatan, Regulasi

pidana
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ABSTRACT

This study, entitled " Criminal Responsibility for Narcotics Distribution in
Correctional Institutions by Prison Guards" aims to analyze the legal regulations
related to the involvement of correctional officers in narcotics distribution and
explain the forms of criminal liability for prison guards who abuse their positions.
This research is motivated by the increasing number of cases of abuse of authority
by prison guards, who act as facilitators of narcotics networks within prisons, thus
threatening the integrity of the correctional system.

The research method used is normative legal research with a statutory
approach and a conceptual approach. Primary legal materials include Law
Number 35 of 2009 concerning Narcotics, Law Number 22 of 2022 concerning
Corrections, and relevant court decisions. Secondary legal materials were
obtained from journals, books, scientific articles, and the opinions of legal experts.
All legal materials were compiled through literature review and analyzed using
normative-qualitative analysis techniques to assess the suitability of regulations
and their implementation in the field.

The research findings show that regulations regarding the involvement of
correctional officers in drug crimes are actually firmly regulated through criminal
provisions in the Narcotics Law, aggravating provisions in the Criminal Code,
and ethical and disciplinary sanctions in personnel regulations. However, their
implementation still faces obstacles, such as weak internal oversight, corrupt
practices, and a high risk of abuse of office. This study concludes that firm law
enforcement, strengthened oversight, and improvements to the correctional
system are crucial steps to minimize the involvement of unscrupulous guards and
restore prisons to their function as places of rehabilitative action, not centers of
criminal activity.

Keywords: Unscrupulous Guards, Drug Trafficking, Correctional Institutions,
Criminal Regulations.

1X



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGES AHAN oniminsimsmaiasiiiiaiisomiis i s 111
HALAMAN PERSETUJUAN DEWAN PENGUIJI SKRIPSI.........cccoccviiiieieen 1V
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS ..o Vil
1.1 Latar BelaKang...........oooiiii e eeseeeens |
122 Rumiusan Masalali'.......annnnnanismimunsivisvissonsssnsssnionsesiiiss
1.3 Tujuan Penelitian. ...
1.4 Manfagt PERCHUEN ....oimmmsvmmsmsmsismassis i mieamriim
1.5 Kerangka Konseptual ... e e
1.5.1 Konsep Regulasi Hukuim Pidand .........comninamimminnisisvessis

1.5.2 Tindak Pidana oleh Aparat Penegak Hukum.............cocoouvvriiiniiiiiinenennn.

O O v L h LUn

155 Péertangpungjawaban PIIINa ........onnaminminanainesiisaspaiiniss 11

1.6 Metode Penelitian.........ocooiieiiiiiiieieiiciieeee e csieeeee e e e e sesnneeeeeeenenenes 13
1.6.1 Tipologi Penelitian Dan Metode Pendekatan .................ccccoeeennnnnnnen. 13

1.6.2 Sumber Bahan Hukum...........cccocooiiiiiiiiiieeeeercieieneeeees 13

1.6.3 Metade Pengumpulan Bahan Hukuim.auiaaanainamsaamnsas 14

1,04 Anahsa Balian BRI .cusnumevsvassssas s suisssiisisosismsions s 1

1.7 Sistematika Pertanggungjawaban Bab I: Pendahuluan .............c..ccccceeeeeeeee. 15
BAB II REGULASI TINDAK PIDANA SIPIR MEMBANTU PEREDARAN
NARKOTIKA DI LAPAS ...t e eseenaeaeaeesssssnsnsnnesesenenenes L]
2.1 Dasar Hukum Tindak Pidana Narkotika di Indonesia...........cccccceeeeeeenn. 17
2.2 Posisi dan Peran Aparat Lapas dalam Sistem Pemasyarakatan ................. 25
BAB III PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA OKNUM SIPIR DALAM



KASUS PEREDARAN NARKOTIK DI LAPAS.......ocicrrreeienvnnnnneesssissseses 39
3.1 Faktor Penyebab Keterlibatann Oknnum Sipir dalam Peredaran Narkotika
o B
3.2 Mekanisme Penegakan Hukum Terhadap Oknum Sipir Pelaku Peredaran
Narkotika di dalam Lapas.............ccoeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e eee e e eeinsiiissseeeseeees 38
3.2 Pertanggungjawaban Pidana Oknum Sipir dalam Kasus Peredaran Narkotika

4V 57 1 1 OSSOSO SUOUPUPUPPRPRPPPPRRRRRRRRRIIRR < 1o
4.1 KeSImMPulan. ...t eeeen D2
4.2 ST S R R R R TRy D

X1



